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[bookmark: _Toc535951484]ABSTRAK
SELF EFFICACY OF INSTRUMENT NURSE
DURING THE ASSIGNMENT OF EARTHQUAKE DISASTER
IN NUSA TENGGARA BARAT (NTB)
Qualitative research of phenomenology

Introduction: Nurse is the spearhead of hospital services at disaster, which is also links to the Integrated Emergency Response System (SPGDT). This study aims to describe self efficacy of instrument nurse during the assignment period. Method: The study used a qualitative design with descriptive phenomenology approach. Populations were instrument nurse who assigned to the earthquake in West Nusa Tenggara (NTB), participants obtained by snowball sampling, which every participants approached by Whatsapp Messenger. Total participants were 16 instrument nurse. Method of collecting data using in-depth interview. Data collection tools used are voice recorder, interview guideline, and field note. Data was processed by thematic analysis Colaizzi. Results: Nurses' self efficacy can be seen from a positive assessment of their capabilities as evidenced by expressing understanding, forming a team, and establishing an emergency response team. In addition, nurse have high motivation to do assignments, and nurse show a positive attitude when appointed to work in NTB. Discussion: Knowledge, attitudes, and motivation of nurses, will be build a nurse self efficacy. Nurses who have high self efficacy, are confident in their abilities in carrying out their duties, will be able to carry out their duties well despite the demands and high workload.
Keywords: Self efficacy, instrument nurse, earthquake.



ABSTRAK
SELF EFFICACY PERAWAT INSTRUMEN 
SELAMA MASA PENUGASAN BENCANA ALAM GEMPA BUMI 
DI NUSA TENGGARA BARAT (NTB)
Penelitian kualitatif fenomenologi

Pendahuluan: Perawat adalah ujung tombak pelayanan rumah sakit di saat bencana, yang juga merupakan mata rantai dari Sistem Penanggulangan Gawat Darurat Terpadu (SPGDT). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan self efficacy perawat instrumen selama masa penugasan. Metode: Penelitian menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan fenomenologi deskriptif. Populasi penelitian adalah perawat instrumen yang bertugas di bencana alam gempa bumi Nusa Tenggara Barat (NTB), sampel penelitian diperoleh dengan snowball sampling menggunakan pesan whatsapp. Partisipan adalah 16 perawat instrumen. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah voice recorder, pedoman wawancara, dan catatan lapangan. Data diolah dengan analisis tematik menurut Colaizzi. Hasil: Self efficacy perawat dapat dilihat dari penilaian positif terhadap kapabilitas dirinya dibuktikan dengan mengungkapkan pengertian, terbentuknya tim , dan tujuan umum dibentuknya tim tanggap darurat. Selain itu, perawat memiliki motivasi melakukan penugasan. Partisipan menunjukkan sikap positif saat ditunjuk untuk ditugaskan di Nusa Tenggara Barat (NTB) Diskusi: Self efficacy dapat dipengaruhi oleh beberapa aspek, diantaranya adalah pemahaman tentang suatu hal (pengetahuan), sikap atau perilaku, dan motivasi. Perawat yang memiliki self efficacy tinggi yakin akan kemampuan yang dimiliki dalam melaksanakan tugasnya, akan mampu menjalankan tugas dengan baik meskipun tuntutan dan beban kerja yang tinggi.
Kata kunci: Self efficacy, perawat instrumen, gempa bumi.

PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak pada pertemuan tiga lempeng utama pembentuk kerak bumi, Lempeng Eurasia, Lempeng Indo-Australia, dan Lempeng Pasifik (Pratomo and Rudiarto, 2013). Sehingga Indonesia disebut sebagai ring of fire. Bulan Agustus 2018, telah terjadi 825 kali gempa bumi yang melanda Nusa Tenggara Barat (NTB). Berdasarkan hasil kajian Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) mencatat total korban meninggal mencapai 460 orang, dan korban luka-luka 7.733 orang, serta jumlah pengungsi mencapai 417.529 orang (Nuggroho, 2018).
Bencana alam yang terjadi membutuhkan penanganan yang sangat kompleks agar sistem pelayanan kesehatan dapat berjalan dengan baik, baik fisik, psikologis petugas maupun persiapan peralatan kesehatan yang dapat menunjang kegiatan tersebut (Spain et al., 2012). Salah satu ujung tombak pelayanan kesehatan adalah perawat. Perawat terlibat dalam proses pra rumah sakit, rumah sakit, dan post rumah sakit.
Bertugas di daerah bencana bukan hal mudah bagi perawat selama masa penugasan. Sehingga diperlukan self efficacy yang tinggi agar penugasan yang diberikan dapat diselesaikan dengan baik. Bandura (dalam Malik, 2013) menjelaskan self-efficacy sebagai kepercayaan seseorang terhadap kapabilitas dirinya untuk melakukan suatu tugas yang spesifik. Self-efficacy yang baik berpengaruh terhadap keputusan perawat untuk bertugas di daerah khusus, seperti daerah rawan bencana, terpencil, maupun daerah perang. 
METODE
Penelitian ini menggunakan kualitatif fenomenologi. Peneliti akan melakukan pendekatan fenomenologi untuk mendiskripsikan pengalaman psikologis perawat instrumen selama masa penugasan bencana alam gempa bumi di Nusa Tenggara Barat (NTB). Partisipan terdiri dari 16 perawat instrumen. Teknik sampling yang digunakan peneliti adalah menggunakan teknik teknik snowball sampling. Dengan menggunakan pendekatan ini, beberapa partisipan yang potensial dihubungi dengan pesan whatsapp dan ditanya apakah mereka mengetahui orang yang lain dengan karakteristik seperti yang dimaksud untuk keperluan penelitian. Kontak awal akan membantu mendapatkan partisipan lainnya melalui rekomendasi. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah indepth interview selama 30 menit. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah alat perekam, pedoman wawancara, dan catatan lapangan. Wawancara dilaksanakan ditempat dan waktu yang disepakati dengan partisipan. Tempat penelitian dilakukan di tempat kerja, warung kopi, maupun kantin rumah sakit. Data yang diperoleh wawancara dan field note dibuat transkrip verbatim selanjutnya proses analisis dalam penelitian ini menggunakan sembilan langkah menurut Colaizzi.
HASIL
Peneliti mengidentifikasi 3 tema sebagai hasil penelitian. Proses pemunculan tema tersebut diuraikan berdasarkan tujuan penelitian. Tujuan penelitian adalah self-efficacy perawat instrumen selama bertugas di Nusa Tenggara Barat (NTB) terdiri dari 3 tema, yaitu pengetahuan  tentang tim tanggap darurat, sikap atau perasaan saat penunjukan, dan motivasi perawat untuk bertugas.Self-efficacy perawat instrumen selama bertugas di Nusa Tenggara Barat (NTB)
Tema 1: Pengetahuan  tentang tim tanggap darurat
Pengetahuan yang dimiliki oleh perawat merupakan ujung tombak dalam memberikan tindakan keperawatan pada pasien selama masa penugasan. Perawat mengetahui tentang definisi tim tanggap darurat. Tim tanggap darurat merupakan tim first responder sebagai penanganan awal saat terjadi bencana yang dibentuk melalui pemerintah dan instansi perawat bekerja.
“Kalau menurut saya tim tanggap bencana adalah tim yang dibuat saat ada kejadian bencana alam disuatu daerah” (P3)
 “Pertamanya dari dinas, dinas kerjasama lintas dinas, dinas dari Lombok berkerjama dengan dinas Jawa Timur, dari dinas Jawa Timur kemudian mengutus rumah sakit rumah sakit yang sekiranya bisa mengutus tenaganya” (P1)
Tema 2: Sikap/perasaan saat penunjukan
Beberapa partisipan dapat mengungkapkan sikap positif saat dipilih sebagai petugas yang akan ditugaskan di daerah bencana, diantaranya senang dan bangga, merasa seperti hal yang biasa, serta merasa menjadi perawat pilihan karena tidak semua perawat ditugaskan. 
“Perasaannya ya seneng, bangga pasti ilmu yang saya kerja terus diaplikasikan kelapangan itu seneng banget, terutama kebencanaan, kemanusiaan” (P10)
“… Gak semua karyawan terpilih…” (P13)
Sedangkan sebagian partisipan menunjukkan sikap negatif selama masa penugasan, seperti perasaan takut dan ansietas pada diri perawat maupun keluarga perawat. 
“…kalau saya siap saja, …cuma yang gak siap istri keluarga di rumah” (P2) 
“…Awal ditunjuk sih e agak takut, …tapi kalau soal nyawa ya kan sudah takdir kalau emang sudah waktunya yaudah” (P3)
“…apa ya, gemeter, hehe. Mesti was was lah.” (P5)
Tema 3: Motivasi
Partisipan mengungkapkan motivasi atau alasan utama berangkat penugasan karena ada surat tugas dari tempat kerja, rasa kemanusiaan dan kepedulian membantu sesama, serta ingin menambah pengalaman.
“Yang jelas yang pertama karena sudah ditunjuk. Siapapun yang sudah ditunjuk itu gak boleh nolak, kecuali ada hal mendesak” (P16) 
“murni untuk kemanusiaan, membantu saudara-saudara kita yang di kejadian” (P13)
“Yang jelas alasan utama surat tugas, surat tugas sudah turun harus berangkat. Yang kedua ya cari pengalaman aja, selama ini kan ya juga belum pernah” (P6)
PEMBAHASAN
Self efficacy merupakan keyakinan individu mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan tugas atau tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Self efficacy dapat dipengaruhi oleh beberapa aspek, diantaranya adalah pemahaman tentang suatu hal (pengetahuan), sikap atau perilaku, dan motivasi (Marshall, Schultz and de Crespigny, 2018). Menurut (Dan et al., 2018) seseorang yang memiliki self efficacy tinggi akan meningkatkan ide inisiatif, meningkatkan cara penyelesaian masalah, dan karir sukses perawat. Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian dari (Swenson, 2011) dengan responden 284 perawat bahwa perawat yang memiliki self efficacy dan berkarakter kuat akan meningkatkan kualitas pelayanan di klinik. Semakin baik tingkat pengetahuan, sikap, dan motivasi perawat maka semakin baik self efficacy yang dimiliki oleh perawat. Self efficacy yang tinggi mendorong pembentukan pola pikir untuk mencapai target yang nyata. Perawat yang memiliki self efficacy tinggi yakin akan kemampuan yang dimiliki dalam melaksanakan tugasnya, akan mampu menjalankan tugas dengan baik meskipun tuntutan dan beban kerja yang tinggi. Dalam hal ini, perawat menjalankan tugas sebagai tim tanggap darurat bencana alam gempa bumi dengan baik.
Secara rinci self efficacy perawat instrumen yang menjalankan penugasan bencana alam gempa bumi di Nusa Tenggara Barat (NTB) dijelaskan sebagai berikut:
Tema 1: Pengetahuan tentang tim tanggap darurat
Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipan memiliki pengetahuan tentang tim tanggap darurat, diantaranya pengertian tim tanggap darurat, teknis terbentuknya tim tanggap darurat, dan tujuan umum dibentuknya tim tanggap darurat. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang (overt behavior) (Kozier et al., 2011). Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipan memiliki pengetahuan tentang tim tanggap darurat, diantaranya pengertian tim tanggap darurat, teknis terbentuknya tim tanggap darurat, dan tujuan umum dibentuknya tim tanggap darurat. Pengetahuan perawat dapat berpengaruh terhadap peningkatan layanan rumah sakit dengan menjalankan praktik sesuai dengan SPO (Standart Operasional Prosedur) yang berlaku (Mitchell et al., 2018). Pengetahuan yang dimiliki oleh perawat merupakan ujung tombak dalam memberikan tindakan keperawatan pada pasien selama masa penugasan. Meningkatnya wawasan dan cara berfikir perawat selanjutnya akan memberikan dampak, salah satunya adalah terbentuknya persepsi perawat dalam mengambil keputusan untuk berperilaku.
Tema 2: Sikap/perasaan saat penunjukan
Hasil wawancara terhadap partisipan, sikap yang ditunjukkan oleh partisipan adalah sikap positif dan sikap negatif. Adapun sikap positif yang ditunjukkan partisipan berupa senang dan bangga, terutama bagi perawat yang baru pertama ditugaskan didaerah bencana. Sikap positif dan semangat yang dilakukan perawat kepada klien akan membentuk suasana keterbukaan dan saling mengerti, serta perlakuan yang ramah dan cekatan ketika melaksanakan prosedur keperawatan akan memberikan rasa aman pada klien (Abdul, 2016). Dengan demikian pasien merasa nyaman, aman dan rasa stress akibat penyakit yang diderita menjadi berkurang. Sedangkan sikap negatif yang ditunjukan perawat berpotensi memberikan dampak ketidaknyamanan pada pasien atau korban. Sesuai dengan hasil penelitian Husain dalam (Abdul, 2016) mengatakan bahwa pasien 90% pasien tidak merasa nyaman saat berbicara dengan perawat yang menunjukkan sikap negatif pada pasien seperti kurangnya perhatian perawat. 



[bookmark: _GoBack]Tema 3: Motivasi
Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja. Perawat dalam menjalankan perannya membutuhkan motivasi untuk menentukan keberhasilannya. Motivasi yang tinggi selama menjalani masa penugasan membantu perawat membentu target-target oriented yang terukur (Fang et al., 2018). Sehingga meskipun memiliki beban kerja yang berat dan dihadapkan dengan permasalahan yang berat, perawat masih memiliki semangat kerja yang tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian di dapatkan sebanyak 4 perawat yang mempunyai motivasi utama melakukan penugasan di daerah bencana alam gempa bumi karena surat tugas dari tempat kerja. Hasil penelitian juga di dapatkan sebanyak 6 perawat yang mempunyai motivasi karena rasa kemanusian dan semangat menolong sesasama. Sedangkan terdapat 1 perawat yang mengatakan motivasi utamanya adalah surat tugas dan keinginan untuk menambah pengalaman.
KESIMPULAN
Self efficacy perawat dapat dilihat dari penilaian positif terhadap kapabilitas dirinya dibuktikan dengan mengungkapkan pengertian, pembentukan tim, dan tujuan terbentuknya tim tanggap darurat. Selain itu, perawat memiliki motivasi tinggi melakukan penugasan, serta perawat instrumen menunjukkan sikap positif saat ditunjuk untuk bertugas di daerah bencana alam gempa bumi Nusa Tenggara Barat (NTB).
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